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ABSTRAKSI 

 

Arli Satriawan, NIT. 551811316712 K, 2022, “Penerapan Hazard Identification    

System Guna Meminimalisir Risiko Kecelakaan Kerja di Kapal Tugboat 

Milik PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan”, 

Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut 

dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Dr. Nur Rohmah, S.E., M.M., Pembimbing II: Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi, 

M.Pd. 

 

Hazard merupakan sumber atau kondisi yang mempunyai potensi untuk 

menimbulkan kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja sering sekali terjadi diatas kapal 

saat melakukan aktivitas, hal itu disebabkan oleh beberapa faktor baik dari manusia 

nya maupun kondisi pada saat itu. Untuk itu diperlukannya upaya meminimalisir 

risiko kecelakaan yang terjadi agar dapat mengatur jalannya kegiatan dengan 

penerapan hazard identification system. Maka PT. Dian Ciptamas Agung 

menerapkan hazard identification system agar meminimalisir risiko kecelakaan 

kerja di atas kapal tugboat. 

 

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah metode 

kualitatif dan penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data secara 

triangulasi yaitu dengan observasi, wawancara, dokumentasi. Penerapan hazard 

identification system dengan safety inspection, identifikasi bahaya yang dapat 

terjadi berdasarkan kategori significant, high, medium dan low. Dengan 

mengidentifikasi alat pelindung diri apakah masih layak pakai atau tidak. Penerapan 

hazard identification system tidak lepas dari kendala yang menyebabkan 

kecelakaan kerja yaitu kurangnya kesadaran kru kapal tentang keselamatan kerja, 

dan kurangnya perawatan alat-alat keselamatan kerja. Oleh karena itu dilakukan 

upaya untuk memperlancar jalannya penerapan hazard identification system guna 

meminimalisir risiko kecelakaan kerja di kapal tugboat milik PT. Dian Ciptamas 

Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan dengan melakukan safety meeting, 

familiarisasi kru kapal, dan safety briefing atau tool box meeting. 

 

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan hal paling penting yang harus 

dimiliki oleh para kru kapal. Banyak tindakan dan kondisi yang harus dipahami 

karena hal tersebut dapat menjadi sebuah bahaya, risiko dan dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja. Risiko kecelakaan kerja di kapal tugboat milik PT. Dian Ciptamas 

Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan dapat diminimalisir dengan baik dan 

lancar menggunakan penerapan hazard identification system.  

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Hazard Identification System , Kecelakaan kerja, Tugboat 
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ABSTRACT 

 

Arli Satriawan, NIT. 551811316712 K, 2022, “Penerapan Hazard Identification 

System Guna Meminimalisir Risiko Kecelakaan Kerja di Kapal Tugboat 

Milik PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan”, 

Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping Managemen 

Departement, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): Dr. Nur 

Rohmah, S.E., M.M., Advisor (II): Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi, M.Pd. 

 

Hazard is a source or condition that has the potential to cause work 

accidents. Work accidents often occur on ships when carrying out activities, it is 

caused by several factors, both from humans and conditions at that time. For this 

reason, efforts are needed to minimize the risk of accidents that occur in order to 

regulate the course of activities by implementing a hazard identification system. 

Then PT. Dian Ciptamas Agung implemented a hazard identification system to 

minimize the risk of work accidents on the tugboat. 

 

The research method used in this thesis is a qualitative method and this 

research uses triangulation data collection techniques, namely by observation, 

interviews, documentation. Application of hazard identification system with safety 

inspection, identification of hazards that can occur based on significant, high, 

medium and low categories. By identifying personal protective equipment whether 

it is still suitable for use or not. The application of the hazard identification system 

cannot be separated from the obstacles that cause work accidents, namely the lack 

of awareness of ship crews about work safety, and the lack of maintenance of work 

safety equipment. Therefore, efforts were made to expedite the implementation of 

the hazard identification system in order to minimize the risk of work accidents on 

tugboats owned by PT. Dian Ciptamas Agung Bunati Branch, South Kalimantan by 

conducting safety meetings, familiarizing ship crews, and safety briefings or tool 

box meetings. 

 

Occupational health and safety are the most important things that must be 

owned by ship crews. Many actions and conditions must be understood because 

they can be a hazard, risk and can cause work accidents. The risk of work accidents 

on a tugboat owned by PT. Dian Ciptamas Agung Bunati Branch, South 

Kalimantan can be minimized properly and smoothly using the application of the 

hazard identification system. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan transportasi laut di Indonesia sampai saat ini masih 

terbilang cukup berkembang dan kecelakaan kerja menjadi risiko dalam suatu 

pelayaran. Hal tersebut dapat terjadi karena semakin banyak manusia yang 

berinteraksi dengan kondisi, peralatan dan lainnya yang merupakan kondisi 

atau situasi hazard. Hazard merupakan kondisi atau sumber yang berpotensi 

menimbulkan kerusakan properti, kecelakaan, kerusakan lingkungan dan 

kombinasi dalam kondisi tersebut. Risiko memungkinkan terjadinya sesuatu 

yang berampak pada suatu tujuan. Untuk itu diperlukannya upaya 

meminimalisir risiko kecelakaan yang terjadi agar dapat mengatur jalannya 

kegiatan dengan penerapan hazard identification system dalam perusahaan 

dikarenakan hal tersebut merupakan bagian dari pengendalian suatu pekerjaan 

dan perencanaan. 

Di era komunikasi dan kemajuan teknologi pada saat ini, kecelakan kapal 

laut sering terjadi sehingga semakin menambah keprihatinan terhadap dunia 

transportasi laut. Penyebab besarnya kecelakaan di laut dikarenkan lemahnya 

sistem. Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) menginvestasi 

jumlah kasus kecelakaan pelayaran pada tahun 2020/2021. Jumlah kasus 

kecelakaan sempat menurun pada tahun 2020 dengan total 12 kecelakan kapal 

dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu total 25 kecelakaan kapal laut. Pada 

tahun 2021 jumlah kecelakaan kapal laut naik menjadi 19 kasus kecelakaan.  
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Umumnya perlengkapan di kapal menggunakan mesin atau peralatan 

yang berasal dari instalasi listrik atau mesin uap yang merupakan hal utama 

sehingga sebelum melakukan dilakukannya pelayaran semua harus dikontrol 

dalam kondisi normal dan baik. Kondisi normal belum tentu menjadi jaminan 

bagi pekerja untuk terhindarkan dari kecelakaan kerja yang akan dihadapinya. 

Kecelakaan kerja merupakan kegiatan yang tidak terencana dan dapat 

mengganggu jalannya aktivitas pada pekerjaan yang mengakibatkan cidera 

atau kematian (Moniaga & Rompis, 2019:67). Kecelakaan kerja dapat terjadi 

kapan saja, namun dapat diminimalisir dengan standar keselamatan yang 

dibuat perusahaan maupun dengan mawas diri bagi pekerja. Kecelakaan kerja 

diakibatkan oleh beberapa faktor, salah satunya merupakan sistem 

keselamatan yang tidak berjalan dengan baik. Sistem keselamatan kerja 

diciptakan untuk mengantisipasi masalah yang nantinya muncul akibat dari 

aktivitas yang dilakukan pekerja dengan tujuan untuk meminimalisir risiko 

terjadinya kecelakaan kerja. 

Seorang kru kapal yang bekerja di atas kapal bila mengalami kecelakaan 

yang mengakibatkan cacat sementara atau cacat total atau bahkan meninggal 

dunia, maka mereka atau para ahli warisnya akan mendapatkan ganti rugi atau 

jaminan sosial yang diatur didalam SOR 1940. Apabila kecelakaan kapal 

disebabkan oleh tubrukan, kebakaran, atau bahaya laut lainnya yang 

mengakibatkan banyak korban meninggal dunia, Nahkoda dapat diajukan 

kepada Mahkamah Pelayaran untuk diminta pertanggungjawabannya selama 
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melakukan pelayaran dan upaya apa yang telah dilakukannya dalam 

penyelamatan kapal serta muatannya. 

Dasar hukum perlindungan pekerja di Indonesia antara lain:  

1. Undang-Undang nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 

2. Undang-Undang nomor 21 tahun 2003 tentang Pengesahan Konvensi ILO 

No. 81 Mengenai Pengawasan tenagakerja dalam Industri dan 

Perdagangan. 

3. Undang-Undang nomor 21 tahun 2000 tentang Serikat Buruh dan Serikat 

Pekerja. 

4. Undang-Undang nomor 24 tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial. 

5. Undang-Undang nomor 7 tahun 1981 Wajib Lapor Ketenagakerjaan. 

6. Undang-Undang nomor 1 tahun 1970 tentang Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja. 

7. Undang-Undang nomor 3 tahun 1969 tentang Persetujuan Konvensi ILO 

No. 120 Mengenai kebersihan dalam perniagaan dan kantor. 

8. Konvensi dasar ILO (penghargaan terhadap hak asasi manusia di tempat 

kerja), dibagi 4 kelompok: 

a. Kebebasan berserikat (Konvensi ILO No. 87 dan No. 98). 

b. Diskriminasi (Konvensi ILO No. 100 dan 1010). 

c. Kerja Paksa (Konvensi ILO No. 29 dan No. 105). 

d. Perlindungan Anak (Konvensi ILO No. 138 dan 182). 

9. Peraturan Pemerintah nomor 78 tahun 2015 tentang Pengupahan. 
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10. Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 21 tahun 2010 tentang 

Pengawasan Ketengakerjaan. 

Pemerintah telah menyediakan peraturan yang bertujuan untuk 

memberikan perlindungan terhadap para pekerja, tetapi pada kenyataanya 

masih banyak terjadi pelanggaran, seperti mengelabuhi pihak yang 

melakukan pengawasan di area kerja. Apabila hal ini sampai terjadi, tidak 

menutup kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja, dan perusahaan yang 

seharusnya bertanggungjawab atas seluruh peristiwa saat kecelakaan kerja.  

PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan merupakan 

perusahaan industri perkapalan penyedia jasa pengiriman barang dengan 

menggunakan kapal tunda dan tongkang. penerapan K3 di bidang transportasi 

laut, sangat diperlukan karena keselamatan merupakan indikator utama dalam 

mengukur keberhasilan pada transportasi di laut. PT. Dian Ciptamas Agung 

Cabang Bunati Kalimantan Selatan telah mempunyai proses pengendalian 

berupa intruksi kerja sebagai pedoman dalam melakukan proses pekerjaan di 

atas kapal. walaupun telah terdapat instruksi kerja yang telah sesuai prosedur 

tetapi masih saja terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh pekerja. Dalam 

sistem pekerjaan pada perusahaan tersebut terdapat pekerjaan yang rentan 

akan terjadinya kecelakaan kerja seperti kesalahan saat menggunakan 

peralatan, kurangannya kelengkapan alat pelindung diri, serta tidak 

mematuhnya peraturan kerja, lalu  keterampilan yang kurang memadai dapat 

menimbulkan bahaya berupa kecelakaan kerja, ledakan, kebakaran dan 

pencemaran lingkungan atau timbulnya penyakit. 
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Kecelakaan kerja yang terjadi di kapal memiliki dampak yang buruk, 

mengingat kapal memiliki kegiatan operasional di laut. Ketika kapal 

mengalami kecelakaan yang parah, maka akan menimbulkan proses evakuasi 

pekerja maupun penumpang yang lebih lama dibandingkan ketika kecelakaan 

tersebut terjadi di daratan. Laut merupakan wilayah perairan yang luas dan 

memiliki akses yang cukup lama untuk dijangkau apabila kecelakaan terjadi 

di tengah laut. Perusahaan pelayaran perlu memperhatikan hal-hal yang 

menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja dan kesehatan di kapal agar dapat 

dilakukan dan memperlihatkan hal-hal yang mendorong ABK untuk lebih 

disiplin dalam bekerja di kapal. Apabila perusahaan memperhatian kedua hal 

tersebut akan dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam keselamatan kerja. 

Menurut Wibowo (2007:7) kinerja berasal dari kata performance yang berarti 

prestasi kerja atau pekerjaan. Tetapi perlu dipahami bahwa kinerja bukanlah 

suatu hasil dari pekerjaan atau prestasi kerja, tetapi juga mencangkup 

bagaimana proses berlangsungnya pekerjaan tersebut. Maka pihak 

perusaahan wajib memperlihatkan keadaan kru dalam melaksanakan tugas 

terutama yang berkatian tentang keselamatan kerja. 

Salah satu cara untuk meminimalisir kecelakaan kerja di kapal adalah 

dengan adanya penerapan hazard identification system yang baik. Identifikasi   

bahaya adalah upaya sistematis yang  bertjuan untuk mengetahui potensi  

bahaya di lingkungan kerja. Identifikasi bahaya adalah suatu bahan,  alat, atau 

sistem. Boruthnaban et al., (2021) menyatakan bahwa teknik identifikasi 

bahaya terdiri beberapa macam teknik, yaitu teknik proaktif, teknik semi 
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proaktif, dan teknik pasif. Penerapan hazard identification system untuk 

meminimalisir kecelakaan kerja pada kapal tugboat milik PT Dian Ciptamas 

Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan dan mitra kerja mengidentifikasi 

aktivitas, peralatan, fasilitas kerja dan hal-hal lain yang dipertimbangan 

dengan cara:  

1. Kegiatan rutin maupun non rutin, termasuk aktivitas start up 

(commissioning) dan shut sown. 

2. Perubahan pada lingkungan kerja, organisasi, material atau kegiatan.  

3. Modifikasi terhadap sistem kerja manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja serta mutu, termasuk perubahan sementara dan dampaknya terhadap 

operasional, proses atau kegiatan. 

4. Fasilitas yang dibangun, peralatan atau proses yang diperkenalkan serta 

kegiatan dan instalasi dalam lokasi bekerja. 

5. Kondisi normal dan tidak normal, serta potensi insiden dan keadaan 

darurat selama siklus pemakaian produk atau siklus lamanya proses kerja. 

6. Ketidakpatuhan terhadap rekomendasi sebelumnya, standar atau prosedur 

keselamatan yang ada atau ketidakpatuhan terhadap tindaklanjut 

rekomendasi insiden. 

7. Faktor personal pekerja, termasuk perilaku manusia, kemampuan 

(capabilities), kompetensi dan faktor-faktor manusia lain. 

8. Aktivitas desain terhadap area kerja, proses, instalasi, pemesinan/ 

peralatan, pengaturan kerja dan prosesdur pengoperasian, termasuk 

adaptasinya terhadap kemampuan pekerja. 
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9. Sistem dan pelaksanakan pemeliharaan/perawatan sarana, prasarana, 

instalasi dan peralatan. 

10. Pengamanan instalasi 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui penerapan hazard 

identification system guna meminimalisir risiko kecelakaan yang terjadi di 

PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimatan Selatan. Sistem hazard 

identification system sangat penting untuk meminimalisir risiko kecelakaan 

kerja yang dihadapi para pekerja. Berdasarkan penjelasan tersebut, judul 

penelitian ini adalah “Penerapan Hazard Identification System Guna 

Meminimalisir Risiko Kecelakaan Kerja Di Kapal Tugboat Milik PT. 

Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian memiliki manfaat sebagai pembatasan objek penelitian 

agar penelitian bisa memberikan hasil yang maksimal dan tidak berfokus pada 

banyak data lapangan yang didapatkan. Penelitian ini hanya berfokus pada 

menganalisis penerapan hazard identification system pada kapal tugboat 

milik PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimatan Selatan. Penulis 

mencoba melakukan identifikasi penerapan hazard identification system guna 

meminimalisir risiko kecelakaan yang terjadi di kapal tugboat milik PT. Dian 

Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimatan Selatan, selain itu peneliti juga 

mencoba menggali lebih dalam mengenai masalah penerapan hazard 

identification system serta upaya yang dilakukan dalam rangka mengatasi 
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permasalahan yang dihadapi PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati 

Kalimatan Selatan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang dijabarkan diatas, maka rumusan masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan hazard identification system guna meminimalisir 

risiko kecelakaan kerja yang terjadi di kapal tugboat milik PT. Dian 

Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimatan Selatan saat ini? 

2. Kendala apa yang ditemukan dalam penerapan hazard identification 

system guna meminimalisir risiko kecelakaan kerja yang terjadi di kapal 

tugboat milik PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan 

Selatan? 

3. Upaya apa yang dilakukan dalam penerapan hazard identification system 

agar risiko kecelakaan kerja yang terjadi di kapal tugboat milik PT. Dian 

Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan dapat diminimalisir? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, penelitian mempunyari tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan hazard identification system guna 

meminimalisir risiko kecelekaan yang terjadi di kapal tugboat milik PT. 

Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimatan Selatan saat ini. 

2. Untuk menjelaskan kendala yang ditemukan dalam penerapan hazard 

identification system guna meminimalisir risiko kecelakaan yang terjadi 
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di kapal tugboat milik PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati 

Kalimatan Selatan. 

3. Untuk menganalisis upaya yang dilakukan dalam penerapan hazard 

identification system agar risiko kecelakaan yang terjadi di kapal tugboat 

milik PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimatan Selatan dapat 

diminimalisir. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah diatas, penelitian ini mempunyai manfaat secara 

teoritis dan praktis.  Manfaat teoritis ditujukan untuk peneliti selanjutnya 

sedangkan manfaat praktis ditujukan untuk perusahaan. Secara lengkap, 

manfaaat teoritis dan manfaat praktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat digunakan untuk 

referensi sebagai penelitian selanjutnya dalam bidang yang terkait, 

khususnya  mengenai pemanfaatan hazard identification system.  

b. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

peneliti lain dalam melakukan penelitian yang sama dalam rangka 

memberikan informasi yang relevan mengenai pemanfaatan hazard 

identification system. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan PT. Dian Ciptamas Agung 

Cabang Bunati Kalimantan Selatan dapat mengatasi masalah-masalah 
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yang terjadi pada hazard identification system mengingat pentingnya 

hazard identification system dalam upaya meminimalisir risiko 

kecelakaan kerja yang dihadapi pekerja. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu metode, teori, 

dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan 

yang diinginkan oleh suatu golongan atau kelompok yang telah tersusun 

dan terencana sebelumnya. Penerapan adalah perbuatan yang 

mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan 

dan untuk kepentingan yang diinginkan oleh kelompok atau suatu 

golongan yang telah tersusun dan terencana sebelumnya. Menurut 

Setiawan (2004) penerapan adalah perluasan aktivitas yang menyesuaikan 

proses interaksi antara tindakan dan tujuan untuk mencapainya serta 

memerlukan jaringan pelaksana yang efektif. Kata penerapan berdasarkan 

pada aktivitas, tindakan, adanya aksi atau mekanisme suatu sistem tertentu 

untuk mencapai tujuan. 

2. Identifikasi Bahaya (Hazard Identification) 

Menurut Siahaan (2015) Hazard atau bahaya adalah sesuatu yang 

dapat menimbulkan kerugian. Bahaya dapat diartikan sebagai rangkaian 

serta potensi dari kejadian yang muncul dan mengakibatkan kerusakan 

serta kerugian. apabila salah satu bagian dari rantai kejadian hilang, maka 

kejadian tidak akan terjadi. Bahaya dapat terjadi dimanapun dan 
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kapanpun, baik di tempat kerja maupun di sekitar lingkungan. Dalam 

terminology keselamatan dan kesehatan kerja bahaya diklasifikasikan 

menjadi 2 (dua), yaitu : 

a. Bahaya Keselamatan Kerja (Safety Hazard) 

Jenis bahaya pada kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan luka 

hingga kematian, dan kerusakan properti pada perusahaan. Jenis 

bahaya keselamatan kerja antara lain adalah : 

1) Bahaya Mekanik, yaitu bahaya yang ditimbulkan oleh alat kerja 

atau mesin seperti tertindih, terjatuh, dan terpleset. 

2) Bahaya Elektrik, karena disebabkan peralatan yang terdapat arus 

listrik. Biasanya dikarenakan adanya konsleting dari listrik statis. 

3) Bahaya Kebakaran, terjadi karena bahan kimia yang bersifat 

flammable atau mudah terbakar. 

4) Bahaya Peledakan, yaitu disebabkan oleh bahan kimia yang 

sifatnya eksplosive atau mudah meledak. 

b. Potensi Bahaya 

Potensi bahaya berdampak pada kesehatan, gangguan kesehatan, 

penyakit tertentu akibat kerja, dan dapat menyebabkan kematian. Jenis 

potensi bahaya yang dapat terjadi antara lain : 

1) Bahaya Fisik, bahaya yang berdampak langsung dengan tubuh 

para pekerja, antara lain kebisingan, getaran, radiasi ion dan non 

pengion, serta suhu ekstrim dan pencahayaan. 
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2) Bahaya Kimia, antara lain berkaitan dengan material atau zat 

kimiawi seperti contoh antiseptic, insektisida, aeorosol ,dust, mist, 

gas, fumest, dan vapor. 

3) Bahaya Ergonomi, yaitu seperti repetititve movement, static 

posture, manual handling, dan postur janggal. 

4) Bahaya Psikologi, antara lain beban kerja yang terlalu berat, 

mengalami depresi berat karena ada sesuatu yang membebani 

pikiran, serta hubungan dan kondisi kerja yang tidak nyaman. 

3. Risiko (Risk) 

Menurut Hanafi (2006:1) risiko merupakan akibat atau konsekuensi 

yang terjadi karena sebuah proses yang sedang berlangsung atau kejadian 

yang akan datang. Risiko dapat juga diartikan sebagai suatu keadaan yang 

tidak pasti, dimana jika terjadi suatu peristiwa yang tidak diinginkan dapat 

menimbulkan suatu kerugian. Jenis-jenis risiko yang biasa terjadi antara 

lain: 

a. Risiko murni (pure risk)  

Risiko murni (pure risk) adalah ketidakpastian terjadinya suatu 

kerugian atau dengan kata lain hanya ada suatu peluang merugi dan 

bukan suatu peluang keuntungan. Risiko murni adalah suatu risiko 

yang bilamana terjadi akan memberikan kerugian dan apabila tidak 

terjadi maka tidak menimbulkan kerugan namun juga tidak 

menimbulkan keuntungan. Risiko ini akibatnya hanya ada dua 
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macam, yaitu rugi atau break event. Contohnya adalah pencurian, 

kecelakaan atau kebakaran. 

b. Risiko spekulatif (speculative risk)  

Risiko spekulatif (speculative risk) adalah risiko yang berkaitan 

dengan terjadinya dua kemungkinan, yaitu peluang mengalami 

kerugian finansial atau memperoleh keuntungan. Risiko ini akibatnya 

ada tiga macam, yaitu rugi, untung atau break event. Contohnya 

adalah investasi saham di bursa efek, membeli undian dan sebagainya 

c. Risiko Partikular 

Risiko particular merupakan risiko yang sumbernya dari individu 

dan berdampak secara lokal. 

d. Risiko Fundamental 

Risiko fundamental merupakan risiko yang bersumber dari alam 

atau lingkungan dan berdampak besar. Contohnya tsunami, gempa 

bumi, banjir bandang, angin topan. 

4. Identifikasi risiko 

Lois. J. Diberardinis (dalam Randy, 2012) menuliskan beberapa 

teknik atau metode yang dapat digunakan dalam melakukan identifikasi 

risiko di tempat kerja, yaitu : 

a. Safety Checklist 

Safety Checklist merupakan metode paling dasar dan sederhana 

yang berisi daftar pertanyaan atau hal-hal yang berkaitan dengan 

kondisi tertentu di tempat kerja. Checklist dapat digunakan sejak tahap 
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preliminary design. Hasilnya bersifat kualitatif dan dapat digunakan 

sebagai acuan dasar dalam melaksanakan identifikasi risiko yang lebih 

dalam dan lebih spesifik. 

b. Job Safety Analysis (JSA)  

Job safety analysis (JSA) merupakan metode identifikasi yang 

sederhana dan relatif mudah dilakukan untuk mengidentifikasi risiko, 

khususnya risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang dihubungkan 

dengan pekerjaan individual (individual job tasks), serta menentukan 

tindakan pengendalian yang sesuai untuk meminimalisasi risiko 

tersebut. 

5. Sumber-sumber risiko 

Sumber risiko bisa dari banyak hal dan harus diketahui serta 

diidentifikasi sebagai dasar penanganan risiko. Menurut Godfrey (2019) 

ada beberapa sumber risiko yang harus diperhatikan, yaitu: 

a. Lingkungan (environmental), yaitu risiko yang berasal dari 

lingkungan sekitar. 

b. Perencanaan (planning), yaitu risiko yang berasal dari proses 

perencanaan. 

c. Ekonomi (economic), yaitu risiko yang bersumber dari kebijakan 

ekonomi. 

d. Alami (natural), yaitu risiko yang bersumber dari alam. 

e. Teknis (technic), yaitu risiko dari hal-hal teknis. 

f. Manusia (human), yaitu risiko yang sumbernya dari manusia. 
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g. Keselamatan (safety), yaitu risiko yang berhubungan dengan 

keselamatan kerja. 

6.  Rencana Penanggulan 

Rencana penanggulangan juga perencanaan yang diperlukan untuk 

menanggulangi risiko dari kecelakaan yang diperkirakan, mengagendakan 

pertemuan guna merencanakan bagaimana proses operasional akan 

berjalan, dan mengetahui urutan rencana penanggulangan. Rencana 

penanggulangan berfungsi untuk mengidentifikasi dan memperbaiki 

kekurangan sistem yang ada (Barda Nawawi Arief, 2015). 

7. Monitoring dan evaluasi 

Monitoring merupakan proses pengumpulan data dan pengukuran 

kemajuan atas objektifitas program, memantau perubahan pada proses dan 

keluaran (Dr. Harry Hikmat, 2014). Monitoring melibatkan perhitungan 

atas apa yang dilakukan, monitoring melibatkan pengamatan atas apa 

yang terjadi di lapangan kerja. Tujuan dari monitoring yaitu memantau 

kegiatan dari suatu pekerjaan berjalan sesuai tujuan dan sasaran, 

menemukan kesalahan sedini mungkin mengurangi risiko yang lebih 

besar. Menurut Arifin & Zaenal (2015) Evaluasi merupakan suatu 

kegiatan menilai tingkat kinerja suatu kebijakan secara sistematis. Menilai 

kontribusi program terhadap perubahan dan menilai kebutuhan perbaikan, 

kelanjutan atau rekomendasi. Tujuan evaluasi yaitu menentukan tingkat 

kinerja suatu kebijakan melalui evaluasi maka dapat diketahui derajat 

pencapaian tujuan dan sasaran kebijakan. 

8. Kecelakaan kerja  
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Kecelakaan adalah kejadian yang tidak diinginkan atau tidak 

diharapkan yang dapat menimbulkan segala bentuk kerugian baik itu dari 

segi materi maupun dari segi non materi yang menimpa setiap manusia, 

benda fisik seperti kekayaan, lingkungan hidup, dan lain sebagainya. 

Kecelakaan kerja merupakan kejadian atau insiden yang mengakibatkan 

seseorang menderita cedera baik fisik atau mental. Kecelakaan ini terjadi 

karena hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan, seperti kecelakaan di 

tempat kerja atau di perjalanan saat melakukan pekerjaan. Kecelakaan 

kerja biasanya terjadi karena kombinasi beberapa faktor. 

a. Faktor Kecelakaan Kerja 

1) Faktor manusia, kesalahan manusia (human error) menjadi salah 

satu faktor penyebab kecelakaan kerja terbesar. Contohnya, 

keteledoran saat mengoperasikan mesin atau tidak menggunakan 

pelindung yang lengkap. Penyebab kecelakaan kerja ini bisa 

sepenuhnya dicegah dengan terus mematuhi protokol keselamatan 

kerja. 

2) Faktor peralatan, merupakan turunan dari kecerobohan manusia. 

Pasalnya manusia yang menggunakan alat tersebut. Hal yang 

paling sering terjadi adalah kecelakaan akibat peralatan yang 

sudah tidak layak pakai atau jarang melakukan perawatan. 

3)  Faktor lingkungan. Sebab-sebab kecelakaan akibat kerja ini 

mengacu pada keadaan tempat kerja. Contohnya, 

suhu, kebisingan, kualitas udara, maupun kualitas pencahayaan. 
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Penyebab kecelakaan kerja ini bisa diminimalisir dengan 

mematuhi protokol keselamatan kerja di lokasi tersebut. 

b. Dampak kecelakaaan kerja berdasarkan cederanya 

1) Cedera fatal (fatality), yaitu kecelakaan kerja yang mengakibatkan 

seseorang meninggal dunia. 

2) Cedera yang menyebabkan hilangnya waktu kerja (loss time 

injury). Kecelakaan kerja yang mengakibatkan seseorang 

menderita cacat permanen atau kehilangan waktu produktifnya 

selama satu hari kerja atau lebih. 

3) Cedera yang menyebabkan kehilangan hari kerja (loss time day). 

Kecelakaan kerja yang mengakibatkan karyawan tidak bisa masuk 

kerja. 

B. Kerangka Penelitian 

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan hal paling penting yang 

harus dimiliki oleh para kru kapal. Banyak tindakan dan kondisi yang harus 

dipahami karena hal tersebut dapat menjadi sebuah bahaya dan dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja. Oleh karena itu PT. Dian Ciptamas Agung 

menerapkan hazard identification system untuk mengetahui tingkatan bahaya 

yang ada saat bekerja diatas kapal, mengidentifikasi sekaligus juga pemetaan 

kekuatan bahaya yang mungkin terjadi pada lingkungan kerja dan apasaja 

tindakan tidak aman serta kondisi tidak aman saat bekerja. Kendala yang 

dialami saat penerapan hazard identification system adalah ketidakpatuhan 

kru kapal terhadap prosedur keselamatan kerja di PT. Dian Ciptamas Agung. 
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Hal itu menjadi tanggung jawab seorang health, security, and environtment 

(HSE) di perusahaan maupun diatas kapal untuk mewujudkan keselamatan 

yang menyangkut jiwa, lingkungan, dan mengurangi adanya efek bahaya atau 

terjadinya kecelakaan dalam lingkungan kerja. Sehingga risiko kecelakaan 

kerja di atas kapal dapat diminimalisir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

Ketidakpatuhan kru kapal tugboat terhadap 

prosedur keselamatan kerja di PT. Dian 

Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan 

Selatan. 

Kendala yang dihadapi oleh PT. Dian 

Ciptamas Agung dalam proses penerapan 

sistem hazard identification system guna 

meminimalisir risiko kecelakaan yang terjadi 

di kapal tugboat milik PT. Dian Ciptamas 

Agung. 

Upaya apa yang dilakukan dalanm penerapan 

sistem hazard identification system agar risiko 

kecelakaan kerja di kapal tugboat milik PT. 

Dian Ciptamas Agung dapat diminimalisir. 

 

Risiko kecelakaan kerja di kapal tugboat 

milik PT. Dian Ciptamas Agung dapat 

diminimalisir dengan baik dan lancar 

menggunakan penerapan hazard 

identification system oleh HSE officer. 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Penerapan hazard identification system di guna meminimalsir risiko 

kecelakaan kerja di kapal tugboat milik PT. Dian Ciptamas Agung 

Cabang Bunati Kalimatan Selatan adalah dengan melaksanakan safety 

inspection atau commissioning, identifikasi bahaya, dan identifikasi jenis-

jenis alat pelindung diri (APD). 

2. Kendala yang ditemukan dalam penerapan hazard identification system 

guna meminimalisir risiko kecelakaan kerja yang terjadi di kapal Tugboat 

milik PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan 

adalah kru yang bekerja tidak mematuhi peraturan kesehatan dan 

keselamatan kerja, kurang nya kesadaran tentang kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) karena tidak memakai alat pelindung diri dan 

kurang nya perawatan alat-alat keselamatan kerja menjadi kendala dalam 

penerapan hazard identification system. 

3. Upaya yang dilakukan dalam penerapan hazard identification system agar 

risiko kecelakaan kerja yang terjadi di kapal tugboat milik PT. Dian 

Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan dapat diminimalisir 

dengan cara melaksanakan safety meeting yang dilaksanakan setiap hari 

sebelum bekerja, familiarisasi kru merupakan suatu perkenalan dan 

pelatihan kerja yang diberikan kepada kru dapat mengetahui jobdesk 

masing-masing bidang, dan safety briefing. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti dalam melakukan pencarian data mengalami keterbatasan yang 

tidak bisa dihindari. Keterbatasan dalam penelitian ini menjadi faktor yang 

dapat dijadikan perhatian untuk peneliti yang akan meneliti hal yang sama 

atau menyempurnakan penelitian ini. Mengingat luasnya pembahasan 

masalah ini, peneliti menyadari akan keterbatasan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki karena keterbatasan akses dalam observasi yang kurang leluasa, 

dokumen yang dibatasi, dan informan yang kurang terbuka, serta waktu yang 

tidak cukup untuk melakukan penelitian ini sebagaimana penelitian ini 

dilaksanakan selama peneliti melaksanakan praktek di kapal tugboat milik 

PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan dengan jangka 

waktu kurang dari satu tahun. 

C. Saran  

Dengan mengetahui besarnya peran penting dari penerapan hazard 

identification system di kapal tugboat milik PT. Dian Ciptamas Agung 

Cabang Bunati Kalimantan Selatan guna meminimalisir risiko kecelakaan 

kerja. Hal tersebut terjadi karena manusia semakin banyak berinteraksi 

dengan peralatan, kondisi, produk dan lainnya yang merupakan hazard. Untuk 

itu diperlukannya upaya meminimalisir risiko kecelakaan yang terjadi agar 

dapat mengatur jalannya kegiatan dengan penerapan hazard identification 

system dalam perusahaan karena hal tersebut juga merupakan bagian dari 

perencanaan dan pengendalian suatu pekerjaan agar terciptanya zero accident. 

Dengan ini penulis memberikan beberapa saran, yaitu : 
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1. Bagi perusahaan yaitu dengan meningkatan pengawasan terhadap kru 

agar pekerja lebih memahami dan dapat melaksanakan tugas sesuai 

prosedur yang sudah ditetapkan. Akan lebih baik apabila ada kesadaran 

sendiri, baik pekerja maupun pengawas atau semua lingkup pekerja diatas 

kapal guna bekerja sama mengawasi jalannya pekerjaan yang aman, 

mengingat betapa besarnya risiko bekerja. 

2. Bagi HSE officer yaitu penialaian kondisi tidak aman saat bekerja dapat 

di minimalisir dengan perlunya inovasi dalam penyampaian materi safety 

meeting, safety briefing, dan penyampaian materi safety lainya agar 

pekerja dapat mudah mencerna arti dan makna keselamatan kerja. Perlu 

adanya perlombaan keselamatan kerja bagi kapal yang dapat mencetak 

rekor zero accident. 

3. Bagi kru kapal yaitu guna terciptanya penerapan hazard identification 

system yang maksimal, perlu adanya pemeriksaan pekerja atau double 

check sebelum melaksanakan kegiatan yang memiliki risiko low medium 

maupun high. Perlu adanya sanksi tegas yaitu memberikan bentuk kartu 

pelanggaran, dimana kartu tersebut berfungsi sebagai pengontrol pekerja 

yang tidak mengikuti standar operasional prosedur yang ada khususnya 

dalam menggunakan alat pelindung diri. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pengamatan yang dilakukan adalah untuk mengetahui bagaiamana, kendala 

serta upaya yang dilakukan oleh PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati dengan 

penerapan hazard identification system agar risiko kecelakaan kerja di atas kapal 

tugboat dapat diminimalisir. 

A. Informan wawancara : 

1. HSE Officer di PT. Dian Ciptamas Agung. 

2. Nahkoda di kapal tugboat. 

3. Penanggung Jawab Operasional (PJO) di PT. Dian Ciptamas Agung 

Cabang Bunati. 

B. Materi wawancara : 

1. Wawancara kepada HSE Officer di PT. Dian Ciptamas Agung Cabang 

Bunati. 

a. Berapa lama anda bekerja di PT. Dian Ciptamas Agung sebagai HSE 

Officer ? 

b. Apa pengertian hazard identification system menurut anda ? 

c. Bagaimana penerapan hazard identification system di atas kapal 

tugboat milik PT. Dian Ciptamas Agung ? 

d. Apasaja kendala yang anda temui sewaktu penerapaan hazard 

identification system ? 

e. Apa upaya yang anda lakukan untuk memperlancar jalan nya 

penerapan hazard identification system agar risiko kecelakaan kerja 

dapat diminimalisir ?  
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2. Wawancara kepada nahkoda kapal tugboat PT. Dian Ciptamas Agung 

Cabang Bunati. 

a. Berapa lama anda bekerja di PT. Dian Ciptamas Agung sebagai 

nahkoda di kapal tugboat ? 

b. Apakah yang anda ketahui tentang hazard identification system ? 

c. Apakah anda sendiri dan kru lainnya sudah mentaati peraturan 

kesehatan dan keselamatan kerja sesuai dengan penerapan hazard 

identification system ? 

d. Pada saat peneliti dan HSE officer melakukan safety inspection 

menemukan ada kru anda yang tidak memakai alat pelindung diri yaitu 

sarung tangan atau safety glove pada saat merapikan tali tross di 

haluan kapal. Apakah anda bisa menjelaskan mengapa kru anda tidak 

memakai alat pelindung diri sesusai dengan keselamatan kerja ? 

3. Wawancara kepada Penanggung Jawab Operasional (PJO) PT. Dian 

Ciptamas Agung Cabang Bunati. 

a. Berapa lama anda bekerja sebagai Penanggung Jawab Operasional di 

PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan ? 

b. Apakah menurut anda penerapan hazard identification system di kapal 

tugboat PT. Dian Ciptamas Agung ini bermanfaat bagi kru kapal ? 

c. Apakah kru kapal di kapal tugboat PT. Dian Ciptamas Agung sudah 

mengikuti penerapan hazard identification system sesuai dengan 

prosedur ? 

d. Lalu apa upaya yang dilakukan agar penerapan hazard identification 

system dapat berjalan lancar supaya risiko kecelakaan kerja di atas 

kapal dapat diminimalisir ?  
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pengamatan yang dilakukan adalah penerapan hazard identification system 

agar risiko kecelakaan kerja di atas kapal tugboat milik PT. Dian Ciptamas Agung 

Cabang Bunati Kalimantan Selatan dapat diminimalisir. 

C. Tujuan : 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan hazard identification system guna 

meminimalisir risiko kecelekaan yang terjadi di kapal tugboat milik PT. 

Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimatan Selatan saat ini. 

2. Untuk menjelaskan kendala yang ditemukan dalam penerapan hazard 

identification system guna meminimalisir risiko kecelakaan yang terjadi di 

kapal tugboat milik PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimatan 

Selatan. 

3. Untuk menganalisis upaya yang dilakukan dalam penerapan hazard 

identification system agar risiko kecelakaan yang terjadi di kapal tugboat 

milik PT. Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimatan Selatan dapat 

diminimalisir. 

D. Aspek-aspek yang diamati : 

1. Lokasi penelitian di atas kapal tugboat. 

2. Alat-alat keselamatan kerja di atas kapal tugboat. 

3. Aktivitas kru kapal di kapal tugboat. 

4. Lingkungan di area kapal tugboat 

5. Proses penerapan hazard identification system di atas kapal tugboat. 

6. Siapa saja yang berperan dalam penerapan hazard identification system. 
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LAMPIRAN 3 

Hasil wawancara responden 1 

Nama  : H T 

Jabatan : HSE Officer 

1. Berapa lama anda bekerja di PT. Dian Ciptamas Agung sebagai HSE 

Officer? 

Jawab : Sekitar 2 tahun lebih. 

2. Apa pengertian hazard identification system menurut anda? 

Jawab : Hazard identification system menurut saya adalah 

mengidentifikasi sumber atau kondisi dengan cara atau bentuk 

untuk mengoptimalkan suatu penerapan terhadap bahaya yang 

mempunyai potensi menimbulkan kecelakaan, kerusakan pada 

properti, kerusakan lingkungan atau kombinasi dalam kondisi 

tersebut. 

3. Bagaimana penerapan hazard identification system di atas kapal tugboat 

milik PT. Dian Ciptamas Agung? 

Jawab : Mengidentifikasi apa saja bahaya yang ada saat bekerja, dilihat 

dari objek benda nya maupun individu yang sedang bekerja 

apakah dia sudah mematuhi peraturan kesehatan dan 

keselamatan kerja atau belum. Kedua mengidentifikasi tingkat 

bahaya dengan menurut kategori dan tingkatatan nya terbagi 

menjadi 4 (empat) yaitu significant, high, medium, dan low. 

Ketiga dengan pemeriksaan Alat pelindung diri yang disediakan 
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oleh PT. Dian Ciptamas Agung. Dilakukan pemeriksaan secara 

berkala dari kualitas dan standar serta di simpan di gudang 

khusus alat pelindung diri sebelum di bagikan kepada pekerja. 

4. Apasaja kendala yang anda temui sewaktu penerapaan hazard 

identification system? 

Jawab : Kurang nya kesadaran kru tentang kesehatan dan keselamatan 

kerja yang menjadi kendala dalam penerapan hazard 

identification system seperti tidak menghiraukan keadaan sekitar 

yang dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain. 

Kedua kru yang bekerja tidak menggunakan alat pelindung diri 

(APD) dikarenakan beberapa faktor seperti alat keselamatan 

diatas kapal banyak yang rusak karena kurang nya perawatan 

pada alat-alat keselamatan diatas kapal. Hal itu menjadi kru tidak 

menggunakan alat pelindung diri karena sudah tidak layak pakai. 

5. Apa upaya yang anda lakukan untuk memperlancar jalan nya penerapan 

hazard identification system agar risiko kecelakaan kerja dapat 

diminimalisir? 

Jawab : Melaksanakan safety meeting Safety Meeting dilaksanakan 

setiap hari sebelum bekerja dan pada hari Kamis pagi akan 

diadakan pemaparan baik itu materi maupun praktik lapangan. 

Kedua familiarisasi kru yaitu perkenalan dan pelatihan kerja 

yang diberikan kepada kru dapat mengetahui jobdesk masing 

masing bidang. Familiarisasi akan membahas secara detail 
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mengenai pekerjaan-pekerjaan yang dilakukam kru kapal. 

Ketiga safety briefing atau tool box meting merupakan suatu cara 

untuk mengingatkan perkerja mengenai pentingnya kesehatan 

dan keselamtan kerja di tempat kerja. Materi-materi yang 

diberikan dalam safety briefing bersifat spesifik yang ada di 

tempat kerja dan tidak harus dilakukan diruang khusus. 
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LAMPIRAN 4 

Hasil wawancara responden 2 

Nama  : H S P 

Jabatan : Nahkoda kapal 

1. Berapa lama anda bekerja di PT. Dian Ciptamas Agung sebagai nahkoda 

di kapal tugboat? 

Jawab : saya bekerja di PT. Dian Ciptamas Agung menjadi nahkoda 

kapal tugboat selama 1 (satu) tahun. 

2. Apakah yang anda ketahui tentang hazard identification system? 

Jawab : Hazard identification system menurut saya adalah 

mengidentifikasi bahaya dengan melihat lingkungan sekitar dan 

barang barang yang ada di atas kapal. Seperti apa saja yang saya 

dan kru saya hadapi saat bekerja sebagai contoh sedang bekerja 

di buritan kapal saat towing dengan tongkang apa saja bahaya 

yang akan terjadi dan tingkatan risiko nya serta alat pelindung 

diri sudah sesuai dengan aturan atau belum. 

3. Apakah anda sendiri dan kru lainnya sudah mentaati peraturan kesehatan 

dan keselamatan kerja sesuai dengan penerapan hazard identification 

system. 

Jawab : Saya dan kru saya sudah mentaati peraturan kesehatan dan 

keselamatan kerja sesuai dengan penerapan hazard 

identification system. 
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4. Pada saat peneliti dan HSE officer melakukan safety inspection 

menemukan ada kru anda yang tidak memakai alat pelindung diri yaitu 

sarung tangan atau safety glove pada saat merapikan tali tross di haluan 

kapal. Apakah anda bisa menjelaskan mengapa kru anda tidak memakai 

alat pelindung diri sesusai dengan keselamatan kerja. 

Jawab : Baik kru saya tidak memakai sarung tangan saat bekerja 

merapikan tali tross yang ada di haluan kapal di karenakan 

sarung tangan yang ada diatas kapal sudah tidak layak pakai dan 

kurang nya pengawasan dari HSE officer sehingga ada beberapa 

dari kru saya yang mengabaikan peraturan kesehatan dan 

keselamatan kerja. Maka dari itu diharapkan pengawasan dan 

memberikan arahan tentang hazard identification system supaya 

saya dan kru saya lebih memahami dan sadar akan penting nya 

memakai alat pelindung diri saat bekerja. 
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LAMPIRAN 5 

Hasil wawancara responden 3 

Nama  : T K R 

Jabatan : Penanggung Jawab Operasional (PJO) 

1. Berapa lama anda bekerja sebagai Penanggung Jawab Operasional di PT. 

Dian Ciptamas Agung Cabang Bunati Kalimantan Selatan? 

Jawab : Selama kurang lebih 3 tahun. 

2. Apakah menurut anda penerapan hazard identification system di kapal 

tugboat milik PT. Dian Ciptamas Agung ini bermanfaat bagi kru kapal? 

Jawab :  Tentunya sangat bermanfaat bagi kru kapal karena mereka jadi 

mengetahui apa saja kondisi atau tindakan yang tidak aman yang 

berisiko terhadap keselamatan mereka agar tidak terjadi nya 

kecelakaan kerja. 

3. Apakah kru kapal di kapal tugboat PT. Dian Ciptamas Agung sudah 

mengikuti penerapan hazard identification system sesuai dengan 

prosedur? 

Jawab :  Belum, karena banyak dari mereka yang masih tidak 

menghiraukan keselamatan mereka maupun kru lain dengan 

tidak menggunakan alat pelindung diri atau acuh terhadap 

kondisi sekitar yang dapat membahayakan diri mereka sendiri. 

4. Lalu apa upaya yang dilakukan agar penerapan hazard identification 

system dapat berjalan lancar supaya risiko kecelakaan kerja di atas kapal 

dapat diminimalisir? 
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Jawab : Upaya yang dilakukan yaitu dengan adanya safety meeting setiap 

hari Kamis. Hal itu berguna untuk mengingatkan kepada para 

kru tentang pentingnya keselamatan bekerja saat sebelum mulai 

beraktivitas. Kedua dengan adanya familiarisasi kru yaitu 

menjurus ke pekerjaan masing-masing kru kapal yang harus 

ditangani. Ketiga dengan safety briefing atau tool box meeting 

yaitu mengkomunikasikan bahaya-bahaya yang terdapat selama 

pekerjaan, sehingga diketahui tindakan pengendalian terhadap 

bahaya tersebut. 
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LAMPIRAN 6 

GAMBAR DOKUMEN COMMISSIONING 
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LAMPIRAN 7 

GAMBAR KANTOR PT. DIAN CIPTAMAS AGUNG 
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LAMPIRAN 8 

GAMBAR STRUKTUR ORGANISASI PT. DIAN CIPTAMAS AGUNG 
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LAMPIRAN 9 

GAMBAR DOKUMENTASI KRU KAPAL YANG TIDAK MENGGUNAKAN 

ALAT PELINDUNG DIRI 
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LAMPIRAN 10 

GAMBAR DOKUMENTASI KRU KAPAL ACUH TERHADAP 

LINGKUNGAN DI KAPAL 
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LAMPIRAN 11 

GAMBAR MONITORING HAZARD DENGAN EXCEL DI PT. DIAN 

CIPTAMAS AGUNG 
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LAMPIRAN 12 

GAMBAR DOKUMEN TOOL BOX MEETING 
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LAMPIRAN 13 

GAMBAR PENYEDIAAN TEMPAT SAMPAH BAGI KAPAL 

TUGBOAT 
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LAMPIRAN 14 

GAMBAR PELATIHAN MAN OVER BOAT DI KAPAL TUGBOAT 
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LAMPIRAN 15 

GAMBAR PELATIHAN KRU KAPAL MENGGUNAKAN ALAT 

PEMADAM API RINGAN (APAR) 
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LAMPIRAN 16 

GAMBAR TUGBOAT MILIK PT. DIAN CIPTAMAS AGUNG 

 

 



84 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama   :  Arli Satriawan 

2. Tempat, Tanggal lahir :  Januari, 17 Januari 2000 

3. Alamat   :  Desa Danurejo Rt 01 / Rw 06 Kab. Magelang 

4. Agama   :  Islam 

5. Nama orang tua  

a. Ayah : Alm. Imron 

b. Ibu : Erlina 

6. Riwayat Pendidikan 

a. SD Negeri Danurejo 1 Lulus Tahun 2011 

b.  SMP Negeri 2 Mertoyudan Lulus Tahun 2014 

c.  SMA Negeri 1 Mertoyudan Lulus Tahun 2018 

d.  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang Lulus Tahun 2022 

7. Pengalaman Praktek Darat 

a. Perusahaan      :  PT. Dian Ciptamas Agung 

b. Alamat  : Jl. Provinsi KM 190, Bunati, Angsana No. 15, Rt/Rw. 

02/01, Kec. Angsana, Kab. Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan. 

 


